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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk merancang Sistem Informasi Pengelolaan Komponen KWh Meter berbasis web pada PT PLN
(Persero) Unit Layanan Pelanggan (ULP) Medan Selatan sebagai upaya mendukung peningkatan efektivitas pengelolaan aset
kelistrikan. Latar belakang penelitian ini didasari oleh proses pencatatan komponen kelistrikan seperti KWh meter, Miniature
Circuit Breaker (MCB), dan segel yang masih dilakukan secara manual. Kondisi tersebut menimbulkan berbagai
permasalahan, antara lain ketidakkonsistenan data antar petugas, kesulitan dalam menelusuri riwayat penggunaan komponen,
serta keterbatasan dalam penyusunan laporan yang akurat, cepat, dan terstruktur. Metode penelitian yang digunakan adalah
Research and Development (R&D) dengan model pengembangan sistem Waterfall yang dibatasi pada tahap analisis
kebutuhan dan perancangan sistem. Teknik pengumpulan data meliputi observasi langsung di lapangan, wawancara dengan
pihak terkait, dokumentasi, serta studi pustaka sebagai dasar penyusunan landasan teori. Perancangan sistem dilakukan
dengan memanfaatkan Unified Modeling Language (UML) yang mencakup use case diagram, activity diagram, sequence
diagram, dan class diagram sebagai representasi visual alur sistem dan struktur data. Selain itu, penelitian ini juga
menghasilkan rancangan antarmuka pengguna (UI/UX) yang disesuaikan dengan kebutuhan operasional di lingkungan PLN
ULP Medan Selatan. Hasil penelitian berupa rancangan sistem informasi yang mendukung pengelolaan data komponen,
pencatatan stok masuk dan keluar, penyajian riwayat transaksi, pembuatan laporan, serta pengaturan hak akses pengguna.
Rancangan sistem ini diharapkan dapat menjadi dasar implementasi sistem di masa mendatang guna meningkatkan kerapian
pencatatan, ketertelusuran data, dan efisiensi kerja petugas.

Kata kunci: Sistem Informasi, Manajemen Komponen, Manajemen Aset, KWh Meter

1. Pendahuluan

Perubahan pola kerja di era digital mendorong setiap instansi untuk mengelola informasi secara lebih terstruktur,
akurat, dan mudah diakses. Pemanfaatan teknologi informasi menjadi kebutuhan strategis, terutama bagi
organisasi yang bergerak di bidang pelayanan publik dan bergantung pada data teknis dalam menjalankan
operasionalnya. PT PLN (Persero) sebagai perusahaan milik negara yang bertanggung jawab atas penyediaan
layanan ketenagalistrikan nasional dituntut untuk mampu memberikan pelayanan yang cepat, tepat, dan berkualitas
kepada masyarakat. Untuk mendukung tuntutan tersebut, penerapan teknologi informasi menjadi salah satu upaya
penting dalam meningkatkan efektivitas kerja serta kualitas pelayanan kepada pelanggan. Perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi (TIK) telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek pelayanan publik,
termasuk melalui digitalisasi proses kerja yang dinilai mampu meningkatkan efisiensi, transparansi, dan
akuntabilitas organisasi [1].

Seiring dengan penerapan digitalisasi, PT PLN (Persero) juga mulai mengadopsi sistem berbasis teknologi dalam
pengelolaan aset perusahaan yang menunjang kegiatan operasional. Aset-aset teknis seperti KWh meter, Miniature
Circuit Breaker (MCB), dan segel merupakan komponen penting dalam proses pelayanan pelanggan, mulai dari
pemasangan sambungan baru hingga penanganan gangguan di lapangan. Ketepatan pencatatan dan pengelolaan
komponen tersebut berpengaruh langsung terhadap kontinuitas pelayanan serta kualitas pengawasan aset
perusahaan. Oleh karena itu, diperlukan pengujian terhadap aplikasi atau sistem manajemen aset yang digunakan
guna memastikan sistem berjalan sesuai dengan fungsinya dan bebas dari kesalahan yang dapat mengganggu
proses operasional. Pengujian sistem diharapkan mampu mengukur kinerja aplikasi serta tingkat keandalan sistem
dalam mendukung pengelolaan aset perusahaan [2].
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Menurut ISO 55000: (2014a), manajemen aset didefinisikan sebagai “coordinated activities of an organisation to
realize value of their asset”, yaitu aktivitas terkoordinasi yang dilakukan organisasi untuk mewujudkan nilai dari
aset yang dimilikinya. Manajemen aset merupakan proses pengelolaan aset secara efektif dan sistematis guna
mencapai tujuan organisasi. Keberadaan manajemen aset juga dipandang sebagai salah satu faktor penting dalam
meningkatkan kinerja perusahaan, khususnya dalam memastikan aset dimanfaatkan secara optimal dan
berkelanjutan [3]. Dalam implementasinya, manajemen aset tidak dapat dipisahkan dari pengelolaan risiko yang
melekat pada setiap aset, baik risiko operasional, finansial, hukum, maupun lingkungan. Oleh sebab itu, penerapan
kerangka manajemen risiko yang tepat menjadi krusial agar pengelolaan aset dapat berjalan secara efektif di
seluruh unit kerja. Evaluasi terhadap penerapan kerangka manajemen risiko di lingkungan PT PLN (Persero)
diperlukan untuk memastikan kesesuaian antara kebijakan yang ditetapkan dengan praktik di lapangan serta untuk
mengidentifikasi kendala dan peluang perbaikan [4].

Namun demikian, penerapan sistem informasi berbasis teknologi dalam pengelolaan aset dan komponen teknis di
lapangan tidak selalu berjalan secara optimal. Berbagai kendala masih ditemukan, baik dari sisi sistem, pengguna,
maupun prosedur pencatatan yang belum terintegrasi secara digital. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
meskipun sistem informasi telah diterapkan, pengelolaan komponen teknis di tingkat unit layanan masih
menghadapi permasalahan seperti ketidaksesuaian data, keterbatasan fitur pencatatan, serta minimnya dukungan
terhadap pelacakan riwayat penggunaan komponen [5]. Kondisi ini menunjukkan bahwa sistem informasi yang
ada perlu dievaluasi dan dirancang ulang agar sesuai dengan kebutuhan operasional pengelolaan komponen teknis
di lapangan.

PLN ULP Medan Selatan sebagai salah satu unit pelaksana pelayanan distribusi listrik juga menghadapi
permasalahan serupa, khususnya dalam pengelolaan dan pencatatan komponen teknis. Berdasarkan hasil
pengamatan selama kegiatan penelitian, proses pendataan komponen seperti KWh meter, MCB, dan segel masih
dilakukan secara manual melalui buku tulis, lembar kerja, atau catatan pribadi petugas [6]. Metode pencatatan
manual tersebut menimbulkan berbagai permasalahan, antara lain data yang tidak konsisten antar petugas,
kesulitan dalam melacak komponen yang telah dikeluarkan, serta tidak tersedianya bukti pencatatan yang akurat
ketika terjadi perbedaan informasi. Kesalahan dalam analisis dan pencatatan sistem dapat berdampak pada tahapan
perancangan sistem selanjutnya sehingga menghasilkan sistem yang tidak optimal atau tidak sesuai dengan tujuan
pengembangan [7].

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu sistem informasi yang terkomputerisasi untuk menggantikan
metode pencatatan manual. Sistem informasi inventory yang dirancang diharapkan mampu memperbaiki
permasalahan pengolahan data persediaan, meningkatkan akurasi informasi, serta mendukung kebutuhan
operasional perusahaan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa perancangan sistem informasi inventory
berbasis web mampu meningkatkan keteraturan data dan efisiensi pengelolaan persediaan dibandingkan dengan
metode pencatatan manual, sebagaimana diterapkan pada perancangan sistem inventori di CV. Graha Raya
Consultant Company [8]. Perancangan sistem informasi berbasis web dengan menggunakan bahasa pemrograman
PHP dan basis data MySQL, serta pemodelan sistem menggunakan Data Flow Diagram (DFD), menjadi salah satu
solusi yang relevan untuk diterapkan [9]. Sistem informasi inventory tidak hanya berfungsi sebagai alat pencatatan,
tetapi juga sebagai sarana pendukung pengambilan keputusan manajemen melalui penyediaan informasi stok yang
akurat, riwayat transaksi, serta pergerakan barang masuk dan keluar secara real time [10].

Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada perancangan sistem informasi pengelolaan komponen KWh meter,
MCB, dan segel berbasis web pada PT PLN (Persero) ULP Medan Selatan. Penelitian ini meliputi analisis proses
bisnis pencatatan yang berjalan, identifikasi kelemahan sistem manual, serta penyusunan rancangan sistem yang
diharapkan mampu meningkatkan kerapian pencatatan, menyediakan rekam jejak transaksi yang jelas, dan
mendukung efisiensi kerja petugas. Kebaruan penelitian ini terletak pada perancangan sistem pengelolaan
komponen kelistrikan berbasis web yang secara khusus disesuaikan dengan karakteristik operasional unit layanan
PLN. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi unit kerja terkait serta menjadi
referensi bagi pengembangan sistem serupa di lingkungan PLN maupun instansi lain dengan karakteristik
operasional yang sejenis.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) yang bertujuan untuk menghasilkan suatu
produk tertentu serta menguji efektivitas produk yang dikembangkan, baik berupa perangkat lunak, perangkat
keras, maupun sistem informasi [11]. Hal ini sejalan dengan pendapat Amile and Reesnes (2015:297) yang
menyatakan bahwa Research and Development merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu dan menguji keefektifannya.
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Berdasarkan pengertian tersebut, metode R&D dapat dipahami sebagai metode penelitian yang tidak hanya
berfokus pada pembuatan sproduk, tetapi juga pada proses penyempurnaan produk agar sesuai dengan acuan,
kriteria, dan kebutuhan pengguna melalui tahapan validasi dan pengujian [12]. Selain itu, metode R&D juga
bertujuan untuk mengembangkan serta menguji manfaat suatu produk dalam konteks penggunaannya secara nyata
[13]. Dalam penelitian ini, model R&D yang digunakan mengacu pada model yang dikembangkan oleh Borg &
Gall, karena model ini dinilai mampu menghasilkan rancangan sistem informasi serta menguji kelayakan dan
efektivitas konsep sistem dalam konteks lapangan, khususnya pada pengembangan sistem informasi berbasis web
[14].

Metode pengembangan sistem informasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Waterfall. Model
Waterfall merupakan salah satu model generik dalam rekayasa perangkat lunak yang diperkenalkan oleh Winston
Royce sekitar tahun 1970 dan dikenal sebagai pendekatan pengembangan perangkat lunak yang bersifat klasik.
Model ini banyak digunakan karena memiliki tahapan kerja yang terstruktur dan berurutan, yang meliputi analisis
kebutuhan, perancangan sistem, pengkodean, pengujian, hingga tahap pemeliharaan [15]. Namun, pada penelitian
ini proses pengembangan dibatasi hanya sampai pada tahap analisis kebutuhan dan perancangan sistem, karena
penelitian difokuskan pada penyusunan rancangan sistem informasi tanpa melakukan implementasi secara penuh,
sesuai dengan karakteristik model Waterfall yang bersifat sekuensial [16].

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

1. Observasi
Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung proses pencatatan dan pengelolaan komponen
KWh meter, MCB, dan segel yang masih dilakukan secara manual. Observasi merupakan kegiatan
pengamatan terhadap perilaku subjek penelitian dan kondisi sosial yang menyertainya serta menjadi
dasar penting dalam pengumpulan data penelitian [17]. Menurut Creswell, observasi adalah teknik
pengumpulan data dengan cara mengamati dan melihat langsung peristiwa atau perilaku subjek
penelitian pada lokasi terjadinya peristiwa tersebut [18].

2. Wawancara
Wawancara dilaksanakan sebagai teknik pengumpulan data melalui kegiatan tanya jawab, baik secara
langsung maupun tidak langsung, dengan pihak-pihak yang terlibat, seperti petugas gudang, petugas
teknis, dan petugas pencatatan aset. Wawancara langsung dilakukan tanpa perantara, sementara
wawancara tidak langsung dilaksanakan melalui media atau pihak lain. Teknik ini digunakan untuk
menggali informasi secara lebih mendalam terkait kebutuhan sistem, permasalahan yang sering
dihadapi, serta persepsi pengguna terhadap proses pencatatan komponen yang sedang berjalan [19].

3. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan sebagai pelengkap pengumpulan data melalui pencarian, penghimpunan, dan
pemanfaatan dokumen berupa catatan, formulir, laporan, dan arsip lainnya yang relevan dengan
penelitian. Dokumentasi bertujuan untuk memperoleh informasi, keterangan, serta bukti pendukung
terkait pengelolaan komponen teknis [20].

Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis menggunakan tahapan analisis data yang meliputi pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data, serta verifikasi dan penarikan kesimpulan. Analisis data dilakukan untuk
mengorganisasi dan merangkum data sehingga diperoleh gambaran yang jelas mengenai permasalahan sistem yang
ada. Analisis data merupakan tahapan penting karena hasil analisis akan berpengaruh terhadap tahapan
perancangan sistem [21].

Pada tahap perancangan sistem, hasil analisis digunakan sebagai dasar dalam menentukan rancangan sistem
pegawai. Unified Modeling Language (UML) dimanfaatkan sebagai alat pemodelan untuk menggambarkan sistem
secara visual. UML merupakan bahasa pemodelan standar pada pengembangan perangkat lunak berorientasi objek
yang digunakan untuk memvisualisasikan serta mendokumentasikan struktur dan perilaku sistem [22]. Diagram
UML yang digunakan dalam penelitian ini meliputi use case diagram, activity diagram, sequence diagram, dan
class diagram yang bertujuan untuk memodelkan proses bisnis, interaksi antara aktor dan sistem, serta struktur
data dan hubungan antar kelas [23].

Selain perancangan struktur sistem, penelitian ini juga memperhatikan aspek User Interface (Ul) dan User
Experience (UX). User Interface berfokus pada tampilan visual dan pemilihan warna antarmuka, sedangkan User
Experience berfokus pada kenyamanan dan kepuasan pengguna dalam berinteraksi dengan sistem. Perancangan
UI/UX dilakukan agar sistem yang dirancang mudah digunakan, informatif, serta sesuai dengan kebutuhan
operasional pengguna [24].
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3. Hasil dan Pembahasan

Bagian hasil dan pembahasan ini menyajikan keluaran utama dari penelitian berupa perancangan Sistem Informasi
Pengelolaan Komponen KWh Meter, MCB, dan segel berbasis web pada PT PLN (Persero) ULP Medan Selatan.
Hasil penelitian difokuskan pada penyusunan rancangan sistem yang meliputi analisis kebutuhan, pemodelan
sistem menggunakan UML, perancangan struktur data secara konseptual, serta rancangan antarmuka pengguna.

Perancangan sistem ini disusun berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap proses
pencatatan komponen yang masih dilakukan secara manual. Dengan adanya rancangan sistem ini, diharapkan
proses pengelolaan komponen dapat dilakukan secara lebih terstruktur, terdokumentasi, dan mudah ditelusuri.
Penelitian ini tidak mencakup tahap implementasi dan pengujian sistem, sehingga pembahasan difokuskan pada
hasil desain dan potensi pemanfaatannya dalam mendukung aktivitas operasional.

Analisis kebutuhan sistem dilakukan untuk mengidentifikasi fungsi-fungsi yang dibutuhkan serta batasan sistem
yang akan dirancang. Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara, diperoleh bahwa sistem perlu mendukung
proses pencatatan komponen masuk dan keluar, pengelolaan data komponen, serta penyediaan informasi riwayat
penggunaan komponen.

Selain kebutuhan fungsional, sistem juga dirancang dengan memperhatikan kebutuhan non-fungsional seperti
kemudahan penggunaan, keamanan data, serta pembatasan hak akses pengguna. Analisis kebutuhan ini menjadi
dasar dalam perancangan model sistem dan memastikan bahwa sistem yang dirancang sesuai dengan kebutuhan
pengguna di lingkungan PT PLN (Persero) ULP Medan Selatan.

3.1. Perancangan Sistem Menggunakan UML

Perancangan sistem dilakukan menggunakan Unified Modeling Language (UML) untuk memberikan gambaran
visual mengenai struktur dan perilaku sistem yang dirancang [25]. UML digunakan sebagai alat bantu untuk
memodelkan proses bisnis, interaksi antara aktor dan sistem, serta hubungan antar komponen dalam sistem [26].
Diagram UML yang digunakan dalam penelitian ini meliputi use case diagram, activity diagram, sequence
diagram, dan class diagram. Setiap diagram memiliki peran masing-masing dalam menjelaskan fungsi sistem
secara komprehensif dan terstruktur.

a) Use Case Diagram

Gambar 1. Use Case Diagram

Use case diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi antara aktor dan sistem informasi yang
dirancang. Aktor dalam sistem ini terdiri dari admin dan petugas, yang masing-masing memiliki hak akses
dan tanggung jawab berbeda. Diagram ini menunjukkan fungsi-fungsi utama sistem, seperti pengelolaan
data komponen, pencatatan komponen masuk dan keluar, serta pengelolaan data pengguna. Use case
diagram memberikan gambaran batasan sistem dan membantu dalam memahami peran setiap aktor dalam
menjalankan sistem yang dirancang. Dengan diagram ini, alur fungsi sistem dapat dipahami secara
menyeluruh sebelum sistem diimplementasikan.
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b) Activity Diagram

<)

Gambar 2. Activity Diagram

Activity diagram digunakan untuk menggambarkan alur aktivitas yang terjadi dalam sistem. Diagram ini
menunjukkan urutan proses mulai dari pengguna melakukan input data hingga sistem menyimpan dan
menampilkan informasi yang dibutuhkan. Melalui activity diagram, dapat diketahui bagaimana alur kerja
sistem dirancang untuk menggantikan proses pencatatan manual. Diagram ini membantu
memvisualisasikan proses bisnis agar lebih sistematis dan terstruktur.

Sequence Diagram

Gambar 3. Sequence Diagram
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Sequence diagram menggambarkan urutan interaksi antara aktor dan sistem berdasarkan waktu. Diagram
ini menunjukkan bagaimana pesan dikirim dan diterima antar objek dalam sistem, seperti proses login,
pencatatan komponen, dan penyimpanan data. Sequence diagram memberikan pemahaman yang lebih rinci
mengenai alur komunikasi dalam sistem dan memastikan bahwa setiap fungsi sistem berjalan sesuai dengan
urutan yang dirancang.

d) Class Diagram

\— -t — raen

Gambar 4. Class Diagram

Class diagram digunakan untuk menggambarkan struktur kelas dalam sistem serta hubungan antar kelas. Setiap
kelas merepresentasikan entitas data utama dalam sistem, seperti pengguna, komponen, dan transaksi. Class
diagram ini menjadi dasar konseptual dalam perancangan struktur data sistem dan menunjukkan atribut serta
relasi antar kelas yang diperlukan untuk mendukung fungsi sistem informasi.

3.2. Perancangan Antar Muka (U1/UX)

Perancangan antarmuka pengguna dilakukan untuk memberikan gambaran tampilan sistem yang mudah digunakan
dan sesuai dengan kebutuhan operasional. Antarmuka dirancang dengan tampilan sederhana dan informatif agar
memudahkan pengguna dalam melakukan pencatatan dan pemantauan data komponen. Aspek User Interface (Ul)
dan User Experience (UX) diperhatikan untuk meningkatkan kenyamanan pengguna dalam berinteraksi dengan
sistem. Rancangan antarmuka ini mencakup halaman login, dashboard, halaman pencatatan komponen, serta
halaman monitoring dan riwayat transaksi.

a) Halaman Login

LOGIN

Gambar 5. Halaman Login

Tampilan halaman login dirancang sebagai pintu masuk sistem. Halaman ini berfungsi untuk memastikan
bahwa hanya pengguna yang memiliki akun dan hak akses tertentu yang dapat mengakses sistem. Pengguna
diharuskan memasukkan username dan password sebelum menggunakan fitur yang tersedia. Perancangan
halaman login bertujuan untuk mendukung keamanan data serta membatasi akses sesuai dengan peran
pengguna.
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b) Halaman Dashboard
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Gambar 6. Halaman Dashboard

Pada dashboard sistem ditampilkan rancangan halaman utama setelah pengguna berhasil melakukan login.
Dashboard dirancang untuk menyajikan ringkasan informasi penting, seperti jumlah data komponen, status
ketersediaan barang, serta menu navigasi menuju fitur utama sistem. Perancangan dashboard bertujuan
untuk memudahkan pengguna memperoleh gambaran umum kondisi data komponen secara cepat dan
efisien.

¢) Halaman Data Komponen

[ES

Gambar 7. Halaman Data Komponen

Halaman data komponen menampilkan rancangan antarmuka yang digunakan untuk mengelola data KWh
meter, MCB, dan segel. Pada halaman ini, pengguna dapat melihat daftar komponen yang tersimpan dalam
sistem beserta informasi pendukungnya. Perancangan halaman ini bertujuan untuk mempermudah proses
pendataan dan pencarian komponen secara terstruktur dibandingkan pencatatan manual.

d) Halaman Stok Masuk
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Gambar 8. Halaman Stok Masuk

Rancangan halaman stok masuk digunakan untuk mendokumentasikan setiap penambahan komponen ke
gudang. Halaman ini dirancang agar proses pencatatan dapat dilakukan secara sistematis sehingga data stok
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dapat diperbarui secara teratur. Dengan adanya rancangan ini, pencatatan komponen masuk diharapkan
menjadi lebih rapi dan terdokumentasi.

e) Halaman Stok Keluar

Gambar 9. Halaman Stok Keluar

Antarmuka stok keluar dirancang untuk mencatat distribusi atau penggunaan komponen. Halaman ini
memuat informasi komponen yang digunakan, termasuk waktu dan petugas pencatat. Perancangan halaman
ini bertujuan untuk meningkatkan ketertelusuran penggunaan komponen dalam kegiatan operasional.
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Gambar 10. Halaman Riwayat

f) Halaman Riwayat

Riwayat transaksi komponen ditampilkan melalui rancangan antarmuka yang menyajikan data historis
penggunaan komponen. Halaman ini memungkinkan pengguna untuk meninjau kembali aktivitas
pencatatan yang telah dilakukan sebelumnya. Fitur riwayat transaksi diharapkan dapat membantu proses
monitoring dan evaluasi penggunaan komponen.

g) Halaman Laporan

Gambar 11. Halaman Laporan
Penyajian laporan difasilitasi melalui rancangan halaman laporan yang menampilkan rekapitulasi data
penggunaan dan ketersediaan komponen. Halaman ini dirancang untuk menyediakan fitur ekspor laporan
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ke dalam format tertentu guna mendukung kebutuhan dokumentasi dan pelaporan. Dengan adanya
rancangan ini, pengguna diharapkan dapat memperoleh laporan secara ringkas dan mudah digunakan
sebagai bahan pemantauan serta pengambilan keputusan.

h) Halaman Petugas
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Gambar 12. Halaman Petugas

Pengelolaan akun petugas difasilitasi melalui rancangan halaman petugas. Halaman ini dirancang khusus
untuk mengatur data akun petugas, seperti penambahan, perubahan, dan pengelolaan informasi petugas.
Perancangan halaman ini bertujuan untuk memastikan pengelolaan akun petugas dapat dilakukan secara
terstruktur sesuai dengan kewenangan yang diberikan.

3.3. Pembahasan

Pembahasan ini mengaitkan hasil perancangan sistem informasi dengan permasalahan pencatatan komponen di
PT PLN (Persero) ULP Medan Selatan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, metode pencatatan manual
menimbulkan ketidakkonsistenan data, kesulitan penelusuran penggunaan komponen, serta keterbatasan dalam
penyusunan laporan yang akurat. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya sistem informasi terintegrasi untuk
mendukung pengelolaan data komponen secara lebih efektif.

Perancangan sistem informasi berbasis web yang dihasilkan menyediakan solusi konseptual melalui fitur
pencatatan komponen masuk dan keluar, pengelolaan data komponen, serta penyajian riwayat transaksi.
Pemodelan sistem menggunakan Unified Modeling Language (UML) memberikan gambaran alur proses bisnis
dan interaksi pengguna dengan sistem, termasuk pembagian hak akses antara admin dan petugas untuk mendukung
keamanan dan pengendalian data.

Activity diagram dan sequence diagram menunjukkan alur kerja pencatatan yang lebih sistematis dibandingkan
metode manual, sehingga berpotensi meminimalkan kesalahan pencatatan. Sementara itu, class diagram menjadi
dasar perancangan struktur data yang saling terhubung dan konsisten. Perancangan antarmuka pengguna (Ul/UX)
dirancang sesuai kebutuhan operasional dengan tampilan yang sederhana dan informatif, serta dilengkapi fitur
laporan yang mendukung proses monitoring dan pengambilan keputusan.

Secara keseluruhan, hasil pembahasan menunjukkan bahwa rancangan sistem informasi yang diusulkan memiliki
potensi untuk meningkatkan Kkerapian data, ketertelusuran transaksi, dan efisiensi kerja petugas. Meskipun
penelitian ini dibatasi pada tahap perancangan, hasilnya dapat menjadi dasar pengembangan dan implementasi
sistem pada penelitian selanjutnya.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa perancangan Sistem Informasi
Pengelolaan Komponen KWh Meter pada PT PLN (Persero) ULP Medan Selatan bertujuan untuk mengatasi
permasalahan pencatatan yang masih dilakukan secara manual, yang berdampak pada ketidakteraturan data,
rendahnya tingkat ketertelusuran, serta kurang optimalnya efisiensi dalam pengelolaan komponen. Penelitian ini
menerapkan pendekatan Research and Development (R&D) dengan model pengembangan sistem Waterfall yang
difokuskan pada tahap analisis kebutuhan dan perancangan sistem. Hasil penelitian berupa rancangan sistem yang
mencakup pemodelan menggunakan Unified Modeling Language (UML) serta perancangan antarmuka pengguna
(UI/UX). Rancangan sistem tersebut mendukung pengelolaan data komponen, pencatatan komponen masuk dan
keluar, penyajian riwayat transaksi, pembuatan laporan dengan fitur ekspor, serta manajemen akun pengguna
sesuai dengan hak akses yang ditetapkan. Rancangan yang dihasilkan diharapkan dapat menjadi dasar
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pengembangan sistem informasi yang mampu meningkatkan kerapian data, ketertelusuran aktivitas, dan efisiensi
operasional pada pengelolaan komponen KWh meter di PT PLN (Persero) ULP Medan Selatan.
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